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ABSTRACT 

Climate change is a serious environmental problem that cannot be avoided due to global warming. This is 

because the impacts of climate change have been felt in every aspect of human life, one of which is the 

agricultural sector. Agriculture is the sector that is experiencing the most serious impact due to climate change 

because the agricultural sector relies on the water and weather cycle to maintain its productivity. Humans alone 

cannot control climate behavior. Arang Island in Bangladesh and Semarang district, Indonesia are faced with 

the threat of climate change risks in agriculture. The purpose of this paper is to review and compare the risks of 

climate change in the two regions with descriptive methods and to examine how the strategies of the two regions 

in dealing with climate change. The analysis shows that the people of the charcoal islands in Bangladesh 

applied several adaptation strategies in agriculture such as implementing new or alternative agricultural 

practices, changing planting times, and cultivating short-duration varieties. And farmers in Semarang district 

can change cropping patterns or shift planting times according to the arrival of the rainy season to reduce the 

risk of crop failure. 
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ABSTRAK 

Climate change (perubahan iklim) merupakan masalah serius terhadap lingkungan yang tidak dapat dihindari 

akibat pemanasan global. Hal ini disebabkan karena dampak perubahan iklim tersebut sudah sangat dirasakan 

pada setiap aspek-aspek kehidupan manusia salah satunya sektor pertanian. Pertanian merupakan sektor yang 

mengalami dampak paling serius akibat perubahan iklim karena sektor pertanian bertumpu pada siklus air dan 

cuaca untuk menjaga produktivitasnya. Manusia sendiri tidak dapat mengendalikan perilaku iklim. Pulau Arang 

di Bangladesh dan kabupaten Semarang, Indonesia dihadapkan pada ancaman risiko perubahan iklim pada 

bidang pertanian. Tujuan tulisan ininyaitu mengulas dan membandingkan risiko perubahan iklim dikedua 

wilayah tersebut dengan metode deskriptif dan dikaji bagaimana strategi kedua wilayah tersebut dalam 

menghadapi perubahan iklim. Hasis analisis menunjukkan penduduk pulau arang di Bangladesh menerapkan 

beberapa strategi adaptasi dalam pertanian seperti menerapkan praktik pertanian baru atau alternatif, 

mengubah waktu tanam, dan membudidayakan varietas berdurasi pendek. Dan petani di kabupaten semarang 

dapat mengubah pola tanam maupun menggeser waktu tanam disesuaikan dengan datangnya musim penghujan 

guna mengurangi risiko gagal panen. 

Kata Kunci: perubahan iklim, pertanian, Semarang, pulau Arang Bangladesh 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim diartikan sebagai perubahan pola dan intensitas unsur iklim dalam periode 

waktu yang sangat lama. Bentuk perubahan berkaitan dengan perubahan kebiasaan cuaca atau 

perubahan persebaran kejadian cuaca. Tentu saja penyebab utama terjadinya perubahan iklim yaitu 

pemanasan global. Selain pemanasan global, aktivitas manusia juga dapat mengubah iklim bumi, 

seperti pembakaran bahan bakar fosil (penggunaan kendaraan bermotor yang berlebih), deforestasi, 

dan lain-lain. 

Perubahan iklim akan berdampak kepada peningkatan tinggi permukaan air laut, 

meningkatnya jumlah bencana alam, pergeseran rentang geografis, dan kerusakan ekosistem. Tidak 

hanya akan dirasakan oleh manuisa, dampak perubahan iklim juga akan dirasakan hewan, tumbuhan, 

maupun mikroorganisme. Pola perubahan iklim saat ini menjadi perhatian penting bagi banyak sektor 

sosio-ekonomi dan sensitif iklim seperti pertanian dan produksi pangan. Sekitar 1.2 - 1,5 miliar hektar 

lahan global sedang dalam produksi tanaman. Namun, dengan terjadinya perubahan iklim dan 

pemanasan global, pencapaian target ketahanan pangan global diharapkan terus menjadi tantangan 

besar. 

Bangladesh adalah salah satu negara yang kemungkinan besar akan menghadapi dampak 

perubahan iklim yang paling berat. Ini adalah Negara yang secara luas dikenal sebagai salah satu 

negara paling rentan terhadap iklim, secara global (Alam dkk., 2019 ; Kabir dkk., 2016 ). Namun, 

rumah tangga di arang 1 daerah lebih rentan terhadap perubahan iklim karena kedekatannya dengan 

sungai rawan banjir. Adaptasi perubahan iklim dalam konteks dimensi manusia mengacu pada proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Tindakan yang diambil dalam suatu struktur (rumah tangga, 

komunitas, kelompok, wilayah, negara) untuk menangani, menangani atau memodifikasi tindakan 

dengan lebih baik karena beberapa kondisi yang merugikan seperti bahaya lingkungan, risiko, atau 

peluang. 

Saat ini, konsep adaptasi perubahan iklim telah banyak digunakan dalam kajian ilmu sosial, 

ekologi, pertanian, dan domain ketahanan. Karena dampak perubahan iklim seringkali spesifik secara 

geografis, penting bahwa inisiatif adaptasi perubahan iklim skala besar yang mendukung petani kecil 

harus mempertimbangkan prioritas lokal dan mengintegrasikan pelajaran dari upaya adaptasi otonom 

yang berhasil Komunitas Riverine Char di Bangladesh menghadapi keprihatinan yang meningkat 

akibat perubahan iklim dan kerentanan sosio-ekonomi.  

Beberapa penelitian ( Alam dkk., 2016 , 2017 ; Islam dkk., 2015 ; Rahman, 2010 ; Roy dkk., 

2015 ; Sarker dkk., 2020 ) telah menyelidiki hubungan antara persepsi risiko perubahan iklim, 

kerentanan dan adopsi teknologi atau strategi adaptasi. Mengatasi risiko pertanian dari bahaya alam di 

dalamnya arang daerah diperlukan untuk mengurangi kemiskinan dan kerentanan arang penghuni dan 

untuk mencapai swasembada pangan. Karena adaptasi bersifat spesifik lokasi, sangat penting untuk 

dipahami dan didokumentasikan arang petani  persepsi, kerentanan, dan strategi lokal untuk 

menyesuaikan praktik pertanian menuju ketahanan terhadap perubahan lingkungan. 

Tulisan ini mengulas dan membandingkan resiliensi perubahan iklim di Bangladesh dan 

Indonesia dalam upaya penanganan sektor pertanian menghadapi perubahan iklim. Kedua negara ini 

memiliki masalah perubahan iklim yang hampir sama. Lokasi yang diangkat dalam makalah ini adalah 

pulau Arang (Bangladesh) dan Semarang (Indonesia). 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah  yang metode deskriptif kualitatif, yaitu 

menggambarkan dan  memberikan pemaparan serta menjelaskan tentang srtategi sektor pertanian 

dalam menghadapi perubahan iklim berdasarkan studi literatur dan komparasi, serta menganalisis 
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dengan basis teori yang relevan. Data yang digunakan pada kajian ini merupakan data sekunder, yang 

diperoleh melalui studi literatur, berita online, website, dokumen dan laporan dari lembaga terkait. 

Dalam konteks analisis dilakukan dengan metode meta-sintesis. Secara defenisi, meta-sintesis 

merupakan teknik melakukan integrasi data  untuk mendapatkan teori maupun konsep baru atau 

tingkatan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh (Perry & 

Hammond, 2002). Analisis data juga dilakukan dengan analogi dan komparasi terhadap konsep yang 

merujuk pada resiliensi wilayah pertanian. Menurut Hasan (2002: 126-127) analisis komparasi atau 

perbandingan adalah prosedur statistik guna menguji perbedaan diantara dua kelompok data (variabel) 

atau lebih. Untuk kasus Indonesia, pemaparan yaitu wilayah pertanian di pulau Jawa khususnya 

Semarang, Jawa Tengah dan untuk Negara Bangladesh di Pulau Arang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Risiko Perubahan Iklim di Pulau Arang Bangladesh 

  Telah ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penghuni pulau Arang Bangladesh 

sangat tinggi rentan terhadap ancaman dan ketidakpastian lingkungan (Lahiri-Dutt dan Samanta, 2007; 

Roy et al., 2015). Karena kerentanan mereka yang tinggi terhadap risiko lingkungan, mereka secara 

teratur dipengaruhi oleh berbagai jenis peristiwa iklim sebagian besar merupakan 16 peristiwa iklim 

yang telah Ahmed et al. (2021)  analisis. Berikut table yang menunjukkan persepsi risiko perubahan 

iklim dari arang penghuni oleh sekitar 16 peristiwa iklim yang telah ditentukan bersama dengan skor 

dan nilai indeks. 

 

(Sumber. Ahmed et.al 2021) 

  Ahmed et al. (2021) menemukan bahwa kekeringan, erosi sungai, banjir, hama tanaman, 

wabah beberapa penyakit, kabut tebal dan suhu ekstrim selama musim panas dan musim dingin 

merupakan risiko iklim utama yang dirasakan oleh masyarakat. arang penghuni. Hasil serupa 

ditemukan oleh peneliti lain ( Lahiri-Dutt dan Samanta, 2007 ; Alam dkk., 2017 ; Sarker dkk., 2020 ). 

Faktor kerentanan untuk keterpaparan, sensitivitas dan kapasitas adaptif ditunjukkan pada gambar 2 

dibawah ini. 
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(Sumber. Ahmed et.al 2021) 

Berdasarkan segitiga kerentanan diatas , kita lihat kapasitas adaptif itu (0,418), sensitivitas 

(0,516) dan eksposur (0,882) jelas menunjukkan kontribusi dimensi keseluruhan terhadap char 

kerentanan keseluruhan penghuni terhadap perubahan iklim dan lingkungan bahaya. Eksposur 

menyumbang kerentanan tertinggi sementara kapasitas adaptif memiliki nilai paling kecil. Dari hasil 

Ahmed et al. (2021) tersebut kita dapat melihat bahwa penghuni arang sering kali terkena bencana 

alam yang berbeda dan variabilitas iklim, dan memiliki tingkat sensitivitas yang sedang. Sebaliknya, 

kemampuan adaptasi mereka untuk melawan peristiwa iklim sangat rendah. 

B. Risiko Perubahan Iklim di Semarang Indonesia 

Sejak tahun 1990-an, berbagai kawasan di Indonesia sering dilanda kekeringan dan 

kebanjiran. Dampak dari kekeringan adalah gagal panen, peningkatan kematian vegetasi, dan 

percepatan pelapukan. Akibatnya, setiap terjadi kekeringan, ratusan hektar sawah di Pulau Jawa 

mengalami gagal panen atau puso (Iskandar, 2013). Dalam tabel 1 disajikan data mengenai kejadian 

kekeringan di Kabupaten Semarang tahun 2014. 

 

(Sumber. Ida Nurul et.al 2015) 
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Berdasarkan tabel diatas kecamatan dari 19 kecamatan yang ada di Kabupaten Semarang 

mengalami kejadian kekeringan. Dalam kejadian kekeringan ini hanya 11 kecamatan yang berdampak 

pada lahan pertanian. Luas daerah pertanian terdampak paling parah adalah Kecamatan Pringapus 

yaitu sebesar 162 Ha dan mengalami puso sebesar 72 Ha. 

 

Pembahasan 

A. Presepsi Perubahan Iklim di Pulau Arang Bangladesh 

Pengukuran persepsi risiko perubahan iklim adalah suatu prosedur yang kompleks dan 

bergantung pada faktor sosial, budaya, ekonomi, dan demografi (Cutter dkk., 2012). Persepsi risiko 

yaitu konstruksi mental (Sjoberg, 2000) dan persepsi risiko perubahan iklim petani itu beragam, dalam 

arti tertentu yang memungkinkan untuk membedakan antara bahaya dunia nyata yang sebenarnya. 

Misalnya, perubahan iklim, dan evaluasi intuitif dari bahaya tersebut (Rosa, 2003; Cutter, 1996). 

Seperti yang kita ketahui dari data dan kejadian terkini bahwa perubahan iklim merupakan salah satu 

ancaman terbesar bagi kehidupan di bumi, tetapi dalam hal evaluasi tingkat individu, dalam kasus 

Ahmed et al. (2021) pertanian tingkat rumah tangga, kemudian persepsi risiko perubahan iklim 

penghuni char sangat bervariasi satu sama lai. 

Telah banyak peneliti yang menggunakan teknik serupa untuk mengukur iklim mengubah 

persepsi risiko dari pengalaman pribadi menggunakan skala likert (Sarker et al., 2020; Akanda dan 

Howlader, 2015; Alam et al., 2017). Di penelitian perilaku, skala likert banyak digunakan untuk 

membantu peneliti dalam konstruksi skala persepsi relatif. Dalam penelitian ini, Ahmed et al. (2021)  

telah menggunakan jenis skala Likert yang serupa untuk mengukur persepsi risiko penghuni karakter 

tentang perubahan iklim. Dalam hal ini, CCRPS dan SCCRPI adalah diperhitungkan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana penghuni char mempersepsikan risiko 

yang terkait dengan perubahan iklim. 

Ahmed et al. (2021)  menghitung CCRPS pada 16 peristiwa iklim yang berkisar antara 25 

hingga 277 (nilai terendah 0 hingga nilai tertinggi 294). Setelah menganalisis kisaran nilai CCRPS, 

Ahmed et al. (2021)   tidak mengetahui apakah Penghuni arang rata-rata sensitif terhadap risiko 

perubahan iklim, sebaliknya kita dapat mengatakan bahwa penghuni char memiliki tingkat rendah 

sampai sedang sensitivitas untuk empat peristiwa iklim terakhir (nilai 25 hingga nilai 87) dan tingkat 

sensitivitas sedang hingga tinggi untuk sisa peristiwa iklim (nilai 140 sampai nilai 277). Namun, dari 

SCCRPI, kita dapat melihat bahwa file nilai bervariasi secara substansial mulai dari 8,50 hingga 94,22 

yang menggambarkan bahwa kategori persepsi penghuni char itu heterogen. Namun, Sebagian besar 

penghuni char tergolong dalam indeks persepsi sedang hingga tinggi nilai (47.62-94.22) dan kurang 

termasuk persepsi rendah dan sedang nilai indeks (8,50–29,59). Dari diskusi kelompok terarah, 

Ahmed et al. (2021)  menemukan yang cocok dengan nilai indeks yang peneliti hitung untuk setiap 

peristiwa iklim tanggapan kumulatif penghuni char..  

Bangladesh adalah negara yang dianggap sangat rentan terhadap  efek merugikan dari 

perubahan iklim (Alam et al., 2019; Mahmood, 2012; Abdur dkk., 2013; Kementerian Lingkungan 

Hidup, Hutan dan Perubahan Iklim, 2009). Kecenderungan yang tinggi dari Bangladesh terhadap 

perubahan iklim telah dipengaruhi oleh kedekatan geografisnya dengan pegunungan Himalaya, 

sumber sungai dan rumah bagi gletser yang terancam iklim; itu datar topografi delta dengan ketinggian 

yang sangat rendah; kepadatan populasinya dan terjadinya kemiskinan; dan ketergantungan mayoritas 

penduduknya pada pertanian tanaman yang dipengaruhi iklim secara komprehensif (Bank Dunia, 

2013) 
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Masyarakat pulau Arang Bangladesh mengalami berbagai jenis iklim bahaya seperti 

kekeringan, banjir, sungai, erosi, dll. Dan persepsi mereka tentang kerentanan bervariasi dari kapasitas 

adaptif rendah hingga keterpaparan tinggi. Musim Kharif (Mei hingga Oktober) adalah musim tanam 

utama di Bangladesh. Karena kesulitan menyediakan yang diperlukan irigasi ke ladang tanaman, 

tekstur tanah berpasir dan penguapan tinggi, paling banyak petani arang menjaga tanah mereka tetap 

kosong selama musim Kharif. Sebagai gantinya, petani arang terutama mengolah tanah mereka selama 

musim Rabi (November hingga April) saat suhu lebih rendah dan tanah-air kapasitas retensi lebih 

menguntungkan untuk budidaya. Selain itu, persepsi dan kerentanan perubahan iklim rumah tangga 

juga didukung berdasarkan data iklim yang diamati (Gambar 3 dan 4) 

 

(Sumber. Ahmed et.al 2021) 

Para masyarakat telah mengadopsi lebih dari satu strategi untuk mengamankan mata 

pencaharian mereka, sebuah proses yang dikenal sebagai ketahanan mata pencaharian. Selain itu, 

penghuni char kebanyakan mempraktikkan dua jenis adaptasi, Individual Level Adaptation (ILA) dan 

Planned Adaptation (PA) (Alam et al., 2017). ILA tidak selalu merupakan respons terhadap perubahan 

iklim secara langsung tetapi merupakan respons langsung terhadap perubahan iklim dipicu oleh 

perubahan ekologi, ekonomi, dan kesejahteraan yang ada sistem manusia, yang merupakan hasil 

adaptasi pribadi, dimulai dan dilaksanakan oleh individu atau rumah tangga.  

B. Presepsi Perubahan Iklim di Semarang Indonesia. 

Indonesia merupakan negara pertanian yang besar, di mana pertanian memegang peranan 

penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk 

yang hidup atau bekerja pada sektor pertanian (Mubyarto, 1989). Sektor pertanian sangat rentan 

terhadap perubahan iklim karena berpengaruh terhadap pola tanam, waktu tanam, produksi, dan 

kualitas hasil (Nurdin, 2011). 

Petani di kecamatan Bringin telah mengetahui adanya perubahan pada kondisi iklim mikro di 

Kecamatan Bringin. Hal tersebut berdampak pada penurunan kualitas dan kuantitas hasil panen, 

bahkan mengalami kegagalan panen sehingga menyebabkan kerugian. Meskipun petani merasakan 

dampak dari perubahan iklim tersebut, namun hanya 23% petani yang mengetahui dan memahami 

tentang fenomena perubahan iklim tersebut. Sedangkan 71% petani hanya pernah mendengar istilah 

perubahan iklim dan merasakan dampaknya saja tanpa dapat menjelaskan definisi penyebabnya lebih 

lanjut.  Hal ini menunjukkan rendahnya tingkat pengetahuan petani mengenai isu perubahan iklim 
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yang sedang terjadi saat ini. Seluruh petani menyatakan bahwa mereka mendapatkan informasi tentang 

perubahan iklim dari media telivisi, radio, dan sesama petani. 

Pada awalnya, masyarakat terbiasa memperkirakan musim melalui pengeahuan yang umum 

digunakan masyarakat. Sebanyak 100% petani memprediksi musim hujan dimulai setiap bulan 

Oktober sampai Mei dan kemarau dari bulan Juni sampai september. Seluruh petani mengatakan 

bahwa telah terjadi pergeseran musim yang menyebabkan sulitnya memprediksi awal atau akhir dari 

musim hujan ataupun musim kemarau. Dampak dari perubahan iklim ini menurut petani menyebabkan 

semakin panjang nya musim kemarau. Musim kemarau cenderung tiba pada bulan Juni hingga 

November. Pergeseran musim memberikan dampak terhadap peningkatan risiko gagal panen, 

kerusakan hasil panen, dan penurunan kualitas panen 

Petani menyadari perubahan iklim dan dampaknya terhadap produksi tanaman pangan telah 

mampu mengembangkan strategi mata pencaharian, serta adaptasi yang mereka lakukan dengan cara 

yang terus menerus bisa dilakukan untuk mengatasi dampak perubahan iklim yang tidak menentu 

terhadap produksi tanaman pangan (Ayunwuy, dkk., 2010). Soejono dkk. (2009) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang signifikan terhadap produksi adalah pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja. 

Sedangkan faktor yang tidak signifikan berpengaruh terhadap produksi adalah luas lahan dan benih. 

 

SIMPULAN 

Penelitian Ahmed et al. (2021) menunjukkan bahwa kekeringan, erosi sungai, dan banjir 

merupakan risiko iklim utama dirasakan oleh penghuni pulau Arang Bangladesh.  Selain itu, hasil dari 

indeks kerentanan iklim menggambarkan temuan serupa. Responden lebih terpapar pada bahaya iklim 

yang beragam. Studi lebih lanjut menyelidiki adaptasi local mekanisme di bidang pertanian 

sehubungan dengan peristiwa iklim utama. Menanggapi risiko perubahan iklim yang ada, Ahmed et al. 

(2021) menjelaskan bahwa masyarakat menerapkan beberapa strategi adaptasi di bidang pertanian 

seperti penerapan baru atau alternative praktik bertani, mengubah waktu tanam, dan membudidayakan 

varietas berdurasi pendek.  

Analisis llogit didalam paper ini menyarankan bahwa usia rumah tangga, ukuran keluarga, 

pendapatan tahunan, luas lahan, kepemilikan lahan dan pengalaman bertani memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pilihan adaptasi petani. Akses rumah tangga ke pendidikan, peringatan dini dengan 

penyuluhan agen, informasi tentang teknologi pertanian yang ditingkatkan, akses ke sumber 

pendapatan di luar pertanian, dan menggabungkan orang-orang char selama desain kebijakan dapat 

secara efektif meningkatkan ketahanan petani dan membantu mengurangi kerentanan. 

Perubahan iklim yang digambarkan dengan keadaan kekeringan mempunyai pengaruh yang 

signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. Lahan yang teridentifikasi sebagai lahan rawan kekeringan di 

Semarang berpotensi menurunkan produksi pertanian. Pemerintah diharapkan dapat membantu 

pengembangan usaha tani padi, misalnya memperlancar sistem pendistribusian pupuk agar tidak 

terciptanya kelangkaan pupuk dan juga mengadakan lembaga simpan pinjam dan pengenalan asuransi 

pertanian yang dapat meringankan petani dalam masalah pengadaan modal usaha tani dan kerugian 

finansial sebagai dampak perubahan iklim. Petani yang tinggal di daerah rawan kekeringan harus 

meningkatkan strategi adaptasi yang dilakukan untuk mengurangi dampak kerugian akibat perubahan 

iklim. Petani dapat mengubah pola tanam maupun menggeser waktu tanam disesuaikan dengan 

datangnya musim penghujan guna mengurangi risiko gagal panen.  
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